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the competition of paint substance which optimal applied

ldy's bags manufacuring. Mateials used in this study were 27

frck and simpk factorial 3 x 3 was use for the research plan, the

binder R(l 3989 (150 gram, 200 gram, 250 gratn) anl

llon, /25 grarn) for 1,000 gratn paint sollution. Thc research result

iqtlon of paint substancq composition optimal apllied to sheep which

for lady's bags manufactuing is the combination of 250 gratn

gztt pigment in 1,000 gram paint sollution, and thc test resultfulfil
gannent leathcr quality.

hnanr4raa pcnclitian menggunalcan simple factorial jxj dengan perlakuan
grl,rlbt ( bhdcr ) RU 3 989 ( I 5 0 Sram, 200 gran, 2 5 0 grarn) dan zat warna ( pi gmen )

.lQ try, 125 gram) wtuk setiap 1.000 eylt larutan cat tutuP. Hasil penelitian

bahwa pcrbandingan l<omposisi balnnbahan cat tutup yang optirnal bagi kulit
hl'dlsana* menjadi kulit lemas untuk tas wanin adalah perlakuan kombinasi

RU 3989 sebanyak 250 grarn dan zat warna 75 gran dalam l.0N gran
,fiAry dan hasil uji rnemenuhi Persyardtan mutu kulit ilket dari kulit domba/

'lrf,ulit lemas (softy leather) adalah kulit yang mempunyai pegangan yang

clastis, fleksibel (1,3), tidak los, supel dan mempunyai'kekuatan fisis

tlnggi (4). Agar kulit lemas tersamak dapat menarik dan awet maka perlu

pr,scs penyempurnaan (finishing) dengan cat tutup. Cat tutup untuk tas

trhan terhadap goresan, tidak luntur dan tidak mudah pecah, oleh karena itu

hlfrn,dasu dari cat tutup harus betulbetul masuk kedalam kulit dan melekat baik

frdlpcrmukaan kulit.
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Kulit kambing merupakan kurit hewan kecil (skin) yang rnempunyai sifat
keras, tekstur tertutup, struktur jaringan kompak, rajah bagus dan mempu-nyai
tegangan putus yang tinggi. Biasanya digunakan untuk pembuatan atasan sepatu,
pelapis (lining), pakaian dan tas. Karena sifatsifat kulitnya yang keras dan teksturnya
yang tertutup maka dalarn-proses peminyakannya menggunakan kombrinasi berbajai
tipe minyak dan jumiah miiyak yang tepat, akan memberi-kan tingkat kelemasan
kulit (1,8). Froses pengolahan kulit rnerupakan suatu teknolcgi pengolahan dari
bermacammacam proses, sedangkan proses perninyakan adalaii merJpakan salah
satu proses yang bertujuan untuk membed pelumas kejaringan kuiit sehingga kulit
menjadi lunak, lembut dan rnempunyai tegangan putus yang baik serta tahan terhadap
air (6)- Lebih lan3ut dikatakan oleh rho*ensen bahwa penggunaan minyak yang
tepat dapat mempengzruhi sifat fisis seperti tegangan putus, kekuatanjahit, kekuatan
tarik dan pegangan kulit. Bila pemakaian minyak berlebihan rnaka akan
mengha-silkan.kulit yang iemas dan kadangkadang rnenyebabka, wama yang kurang
rata paca hagian perut dan rusuk, tetapi bila jumtahnya kurang ateu pelryerapan
rniny*k (penetrasi) yang tidak tepat akan menghasilkan kulit yang keras clan dapat
retak trila direrapkan pada barangjadi.

Ada 3 macam macarn jenis peminyakan yang digunakan dalam penyamakan
kr:lit:
1. Minyak "an ionik".
2. Minyak "kationik".
3" I"{in5,ak "non ionik".

Minyak "an ionik" dapat digunakan tunggal atau dicampur dengan salah
satu minya-l,i da-sar dengan jumlah sedikjt untuk mendapatkan hasil kulit jadi yang
lembur.

sedangkan minyali "kationik" biasanya digunakan pada akhir peminyakan
dengan jumlah sedikit yang akan merntrantu pefigurangan retaknya rajah dan
rnemberi sifat lunak, p€gangafl-nya lembut da& tanpa p6nys{'.apan minyak yang
berlebihan (6,7). sistirn perninyakan rnungkin akan baik untuk satu tipe kulit, tetapi
beLum tentu c'tcok untuk tipe kulit yang lain.

Untuk mendapatkan kulit lemas tidak hanya tergantung pada proses
perninyakannya saja tetapi harus diimbangi dengan proses lainnya seperti proses
pencucian (soaking), pengapuran (liming), penyamakan, penyamakan ulang serta
harus ditunjang dengan ketrarnpilan penyamak dan sistim penyempurnaan
(finishing)nya (6,7).

Proses Penyempurnaan kulit adalah merupakan hal yang penting dan sangat
luas artinya. Bermacammacam proses dirzmcang untuk menamuarr penamplan akhir
yang menarik dan dapat dipakai sesuai dengan hasil akhir yang diinginkan.

Untuk memberikan sifat lemas pada kulit biasanya penyamak kecuali
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tll:lelrhrtlrhrtrt lritltrttt gre lunak seperti minyak pada proses peminyakan dan lainlain

d3ttgnl 1*=telltl pttrlit proscs penyempurnaan, juga menggunakan perlakuan mekanik

€ElrFtll 1l'rr'grtttli:ttr rloltgan mesin "staking" atau dengan tangan, "milling" dan

lllFilppllll rrlr il r I I I r('sl rr "brlarding"( I ).

I'r,'.r", l'r'rtyt'rrrpurnaan(finishing) adalah proses akirir yang umurnnya

lltFtrtlr'llrur ptr''.(':i l)crrgocatan tutup dengan menggunakan satu atau lebih bahan

;tp tllrsrrlrrL ln;,r',;rtt/ lrcrckat (binder), bahan pewarna (pigmen) dan bahan pemlrantu

lnf tturqtt! 1,r't l;tl.tt;ttt rrrckanik.

Alr,rr ,lrlrr:roloh hasil proses penyempurnaan yeng optimal pada proses

lrFlVFttrpunr;r,rrr krrlit lemas dari kuiit kambing maka perlu dilakukan penelitian

lllFllHr.ttrt I lrr rttr1 rosisi cat tutupnya.

MA I'lrlll I I )i\N MFIT'OI}A

A t\tA'r'r,tRI.

ll,rlr;rn yurrg digunakan pada penelitian ini adaiah 27 lembar kulit kambing

drryril ,rtruu tlcttllitn ratarata Lrerat perlembar adalah 0,80 kg.
"Klrcrrrrkalia" yang digunakan untuk proses dari kulit awet asarn sarnpei

rlerrg,lr [.rrlrl kras adalah : Bahan penyamak (Iftorn, Tannesco I{N, Thnigan OS,

Hcttrrp,rrr l( / rlan miinosa ekstrak), cat dasar, minyak dan bahan-bahan pembantu.

herLrrrph,rr klrernikalia untuk proses penyempurnaan adalah zat warna, perekat,

l,rlr,rrr 1,,'trlii'ii (fillcr), lak, penehator dan larutan 1ak.

l','rrl;rlun yang digunakan diantaranya adalah drum penyamakan, timbangan,

rrfirrrlrk,,l., llcngaduk, saringan, alat semprot cat, alat pentang, drum pelemasan,

lr:\rr lx'l cll.rng dan mesin seterika serta alatalat untuk uji fisis dan uji kimiawi.

MI,IIODA.

Scrnua kulit awet asarn yang telah dipersiapkan Cibelah sepanjang geris

lruf rHp,ung rnenjadi 2bagian, kemudian diproses menjadi kulit lemas dengan warna

r rrhlrrl rrrucla dan coklat tua.
'lahapantahapan yang dilaksanakan dalam proses adalah sebagai berikut:

I l'rosos pembuatan kulit lemas dan kulit kambing awet asam sampai dengan

krrlit kras kambing.

i l'rrrsos pengecatan tutup (proses penyempurnaan).

I l'crrgujian sifat fisis dan kimiawi.

'l Arralisa data.

I l'r oses pembuatan kulit lemas dari kulit kambing
ktrlit kras kambing.
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Penghilangan lemak (degreasing).
- 2 Vo kagol DA. , 

:

- l50Vo Aii, putar 60 menit.
Pengasaman Lllang (repikel)
- 80Vo Air.
- 107o NaCl, l0 menit.
- lVo Asam formiat, 15 menit.
- 0,5% Asam sulfat, 45 menit, cek pH = 2,5.
- l%o Tergolix AN, 60 menit.
Penyamakan (Tanning)
- LarutanAsam.
- 8 Vo Chromosal B, 60 menit.
- A,SVo Remsynol OCS, 15 menit.
- | Vo Soda kue, 30 menit.
- 0,3Vo Anti jamur, l5 menit.
- 2 7o Plenasol SRB, 60 menit.
Proses penetralan (Netralisasi) dan penyamakan tllang.

240 Vo Air.
3 Vo Tanesco HN,60 menit.
2N Vo Air.
0,75Vo Asamformiat,

0,757o Soda kue, 60 menit.
2 7o Thnigan OS.

t Air,400C.

t Crt dssar, 2 x 15 menit.

i Ronmol, 30 menit.

I Anti.lamur, 15 menit.
'i'Aaam formiat, 15 menit, trriskan (drain).

diporam selama 1 malam, keesokan harinya dilanjutkan dengan

lnrkanik seperti : perataan permukaan (settingout), pengeringan,

ptlomasan (milling) dengan alat staking wheel, pementangan dan

T\rtup (Finishing).

dlcat tutup kulit diseterika terlebih dahulu (plate) dengan sutru 700 C,
'!0 Err dan waktu 0 (kiss plate) untuk membatasi penyerapan trarutan

bbrlcbihan kedalam kulit dan memperrnudah pernbentukan film

d.

e,

f.

- 2 Vo Retingan R7, 60 menit.
- 2 Vo Mimosa Ekstrak, 30 menit.
Pencucian"

- 200 7o air, 10menit.
Pengecatan dasar dan peminyakan.
- 2N% N.
- 1 7o Cat dasar, 2 x 10 menit.
- l Vo Invaderm LU, 10 menit.
- 3 Vo Sandolix SPE \ 2 x 10 menit, di
- 4 Vo Sandolix AK / tambah 60 menit.
- 0,5 7o Renmol, 30 menit.

- 0,5 ?o Asart formiat, 15 menit, drain.

bm tahapan pada proses pengecatan tutup :

dasar (base coat).

[hckat RU 3989 : 125 bagian

150 bagian

75 bagian

50 bagian

600 bagian

1 kali

qbngafr @igment coat).

ian lapisan tengah dilakukan kombinasi perlahuan padajumJah

lirrbontuk filem (perekat RU 3989) sebagai berikut : A = 150 gram,
galn dan C = 250 gram. Dicampur dengan bahan pewarna (pigmen)

tkrrran sebagai berikut : X = 75 gram, Y = 100 gram dan Z = 125
rchingga dapat diperoleh komposisi seperti dalam tabel berikut :
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No l BAIIAN D C

x ) 7 x I Z L

1 i RA 2357
I2 | R_Li 396e

l J PTGfr,XEN

4 | \\Axrop rr

5 | PENETRAT0P.

l. I F!50

7. i ,4,xr

100 I r00-l
150 I r50

75 I i00

io lrn
25125
5o Ito
sro Lo,

100

150

125

30

25

50

524

100

200
'75

30

25

50

52A

i00

zffr
100

30

25

50

100

200

125

30

75

50

470

t00

254
't5

30

25

50

474

i00

250

100

30

25

50

445

250

r25

30

25

50

420

'IaL,el peucarnpuran bahan perekat RU 3g8g dengan zat pewarna

i-apisan ata"s 1llop Coat)

ti
L.__

3"

$einprot I katri, lemaskan (miiling) selama I jam pentang sebentar"

LS 859

T.hinne;:

I-S 859

Thinne:'

A.gensia pelicln

1 bagian"

3 bagian.

I bagian.

3 bagian"

5 "t /J.000 grarn"

4.

Sernprr:i I kali, seterika denga.n rnesin Finepiex (Satilux) suhu g00 C dan rekanan
?0 Bar.

Pengu.i ian,
Kr.riit le.rnas (softy ieather) hasil penelitian kernu,.lian diuji secera organoleptis,
fisir ,.iair, kimiawi riengan ffrengacu pada SNtr 06-250-1989, lv{uru Kulit Jaket
rian iiuirt D,;nLba atau Karnlring.
Fengu;i::';r or{anol*.pt.is nreiiputi : keadaan kulit, rr,,arna dan kelemasan.

Penguryiau Fisis m*Iiputi : trbai, penyamakan, kekuatan tarik, kernuluran,
ketahilnan bengkuk, ketahanan gosok eat, peny-erapan air, kekuatar sobek dan
kekuatan jairit"

Pengujian kimiawi meliputi : hadar atr, kadar abu jurnlai:., kadar krorn oksida,
iradar minyak/lemak dan pFl.

Analisa Data

Kulit ler'.ras (sufty' leather) dari kutrit kambing untuk ta.s wanita hasil penelitian
yang telah diqii kemudian datanya dianalisa secar"a statistik menggunakan faktor
f aktoriai (simple factorial).
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ll{rrll l)AN l'1,:MItAIIASAN

I f ,rrrl ;r'rrllrtriur yirng diperoleh berupa data uji kulit lemas (softy leather),
.etqpttirl,r'ir lrrr'.rl rr;r rirtrrrata kuiit lemas dari kuiit kambing (softy leather) untuk
ta:= R,!lilllit lr trlit|:tl P;rrllr lantpifan l.

I t, rrll r.rn prrl;r trhcl analisa varians uji kekuatan tarik, kernuiuran, kekuatan

lelrit ,l,rrr l{ n}'r r,rl}.ur rrrr ,'ictlangkan hasil anatrisa varians dengan metode sirrrple
l4r t,rt,rl,lr1,, r,,lr'lr lr:rsrl scbagai berikut:
I F, tl,rlirrr l.rttk

.1rrrrlr.,,r ,..ur.ur..r rr(:nlultukkan bahwa ticiak ada treda nva{a baik pada variasi

;r lF |.rr ,,,rr \v,unir ilrrrrplln interaksinya terhadap kekuatan tiLriknyil. Elie.sil

pr rr' lllr.ur rrr, rrrur;rrkkln hahwa nilai raiaratakekuatan iarik = 2"469.i,+ lql/crnl.
h' r,rrtt ,r rrr!.r l,{'rl,rkrrlrn komhinasi penriakaian perekat da* ;r*t.xarna dapai

'ltgrrl,rl{ur y.utu ,,\X,,'\}', AZ, BX, B"Y, B;{. CX, ilY clan CZ.
! F rttrlllr,rrr

4rr,rlr.,r r,ur,ur,,r rrrr.rrrrn;trkkantrah,,va.tidakadahedaflyatapadav;:l"iostperel<;rt
rl,ul rl 'r uu.r lclrrl)r ;lrla hcCa nyata pada interai<si antara oerekaf drn,ren zat.
.r.,,., rrr rl l,r.rrclrtrirn nrcnLlnjukkan hehwa nilai rata_rata kemuhrannv; ,-_

lttl/'\ l,rr,t:.rrl;rriniliti r'flta-rr{ekernulurannyarnakanilaiyangpa,lingblik
,ltrl,11,,rtl'.ur l,,rrl.r 1'r'r l;rkuln CX yaitu - 5],57a"

I f+ r I rt*l rrtr ',o|r'k

1tllt r \ rr r.rr'.r rrr,'rrrtn jukkan trahwa tidak adn beda n,vata pada variasi juttlah
iit ri lrr{r ,l,rrr rnrr'r:rksirrya tetapi ada beda nyata partra variasi perekat.

ll,r,il 1,, rr, lrrr.nr rnt rrurrjrrkkan hahrva. nilai rata-rafa kekuat::n sobek --':]1 .)-:
lr'r rrr llrrrrr,ur ,l:rrr nilui rlrta-rata kekuatan sobek"nya maka nila.i yang paling
l,rrrf ,lr,lrl,rrtL,rrr rl;rrr Irrr!:rkuln denflan kombinasrperekalRi.I 3qB9 Z00bag:iail
llrtlirIr,rrr ll)

.l hFl rrqlarr I'rlrrl

Att,tll',,r r ,u r.ur'.r rnr'rruniukkan bahwa tidak ada beda nyata rlada variasi perekai
rlrilr rnl \\,iil rrr .,('t lil rrrlcrtksi lntara perekat dan zat warna"

ll,r"rl1r rr, lrrr,rrr rrr, rrrrrrirrkklrr bahwanilairataratakekuatanjahit= 1.286,-16 l',li
I rl ll, rrutr ',r'nrur pt:rlrrkrurn komhinasi pernakaianperekatdan zatwar-nadapat

'llFrrr,rl;ur y,nlrr ,,\X. AY, AZ, BX, BY,BZ, CX, CY danCZ.
I l'*ttIr trrlirrn '\lt, ,)1:rrtt rl;rn 24 jam.

.1n'rlr ,r ,..r r,ur.,r rrr,'rrrrrr;rrkkun bahwa tidak ada beda-nyata pada vzriasi pereka{.

rl{rr r irr !v,il rr.r ( I '( },( }:; ) trtapi ada lrcda nyata pada interaksi antai a perekat dan
r,rt .r,rrrr,rrl'1rO,()i) lllsrl pcrrclitianinimenunjukkanbahwanilaiujiratal.arx

I', rrr. r,rl,iilr ,rrr .,r.1;ril:r .)..1;urr = 180,34Vo.l,lilai yerng paiing baik didapat dari
rrrl,rr r,rl,rr.rr.rlr('nv('r.rlrirn rrir air')42,4 lttm=185,11% didapatdauiptlrlakuan
I,,lrl,ur,r,r ltll 1t,1lit1 /irl lvitnrr 2-50 bagialt, zat wil.rnilt'75 brrgrail.



KESIMPUI.AN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ternyata perbandin
komposisi cat tutup/proses penyempurnaan kulit lemas dari kulit kambing
optimal adalah periakuan kombinasi pemakaian zat warna 75 bagian dan pere
RU 3989 250 bagian dengan formuiasi sebagai berikut :

- Zat pewarna (pigmen) 15 bagian
- RA 2357

" RU3989
- Relcasyn Wax Top B

- Penetrator

- Fi -50

- Air

- LS8s9
- Super Thinner Gloss

- Agensia pelicin KS 132

100 bagian

254 bagian

30 bagian

25 bagian

50 bagian

470 bagian

Sebagai cat tr.ltup teratas (top coat), kompr:sisi bahan adalah sebagai trerikut :

I bagian

3 bagian

5 %ll.O$ gram.

Hasil uji kulit lemas dari kulit kambing ini telah mernenuhi persyar
mutu kulit jaket dad kulit domba/kambing.
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